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TEORI MEDAN MAKNA DAN KEBERMAKNAANNYA
DALAM PENGAJARAN KOSAKATA PADA

SISVIA KELAS I SEKOLAH DASAR

Oleh
Haryadi.

Abstrak

Pengajaran kosakata sebagai salah satu aspek da~am

pengajaran bahasa Indonesia, '!S'e,lama; ini kurang mendapatkan
perhatian. Fenomena ini· ·tampak dari kurang~ya buku-buku
yan.g' .' 'membicarakan peng~jaran kosakata termasuk strategi
pengajarannya. Dalam upaya. mengatasi masalah itu. penulis
mencoba memperkenalkan teori medan makna dan mengurai­
kan kemungkinan penerapannya' dalam pengajaran'. kosakata,

- khususnya pada siswa kelas 1 sekolah dasar. ',: ::' :.' ~

Pendekatan medan makna memandang ba~asa sebagai
satu keseluruhan yang tertata da-n dipenggal atas bagian yang
saling berhubungan. : " :.~: .. ---. .

. Pada dasarnya, ada tiga langkah yang petlu"dipernati­
kan untuk menerapkan teori. medan makna pada pengajaran
kosakata, yaitu (1) mengasosiasikan pokok bahasan qengan
beberapa kata yang menjadi cakupannya atau yang berhu­
bungan secara maknawi melalui berbagaikegiatan atau
permainan yang mengasyikan, (2) menganalisis makna dari
kata-kata itu untuk mencermati perbedaannya, (3) menggun"a­
kan kata-kata itu dalam kegiatan berkomunikasi.

Selanjutnya, secara teoretis dapat disimpulkan pahwa
dengan menerapkan teori medan makna akan dapat diperoleh
banyak keuntungan, misalnya (1) memperluas wawasan' siswa
ten·tang ruan'g' lingkup suatu kata, (2) meningkatkan pema­
haman terhadap makna suatu .·kata, (3) meningkatkan kecer­
matan dalam -pemilihan suatu kata, (4) meningkatkan kemam­
puan pengasosiasian suatu kata, (5) meningkatkan daya kri tis
dan penalaran, (6) menjadikan pengajaran kosakata lebih
komunikatif dan bermakna.

Pendahuluan

71

.Kurikulum 1984 mengamanatkan agar dalam .pengajaran
bahasa Indonesia tercakupenam aspek, yaitu (1) membaca,
(2) kosakata, (3) struktur, (4) mentilis, (5) pragmatik, dan (6)
apresiasi bahasa dan sastra (Depdikbud, 1986:3). Di antara
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keenam aspek: it'v, 'asp~k kosa~a:ta belum', banyak mendapatkan
perhatian dari: para ahli. Hal ini dapat dibuktikan,~dengan

amat sedikitnya' buku-buku metodologi 'ya:ng' dipersiapkan
untuk mengajarkan kosakata.

Sementara itu, umumnya orang menyadari bahwa
penguasaan kosakata merupakan salah satu prasyarat yang
amat menentukan dalam tindak berbahasa. Mustahil, sese­
orang akan mampu berbahasa dengan baik tanpa penguasaan
kosakata.

Bertolak dari pemikiran yang demikian itulah, "penulis
mencoba mengangkat permasalahan pengajaran kosakata
sebagai topik dalanl makalah ini.

Pe.milihan terh'~'dap pengajaran di· sekolah dasar berda­
sarkan . pertimb,an'g~,I1; ".ba~waperbaik~n ,pel)gajaran, yang me­
nyangkut ..pemilihan., '. materi, m,etodologi d.an seb~gainya,

sepatutnya 'bila dimulai dari tataranpaling a-y;al, yaitu pendi­
dikan dasar.Djohar (1992) mengatakan bahw,a pembangunan
pendidikan na~:lora,f !'sekarang telah meng~lami kemajuan
cukup pesat. Namun, akan semakin bagus kalau prioritas itu
diletakkan pada upaya membenahi pendidikan dasar. .

Dalam hubungannya dengart pengajaran bahasa Indone­
sia, penulis memilih pengajaran kosakata pada siswa kelas 1
sekolah das~r mengingat bahwa pengajaran bahasa' Indonesia
seharusnya dimulai· sejak siswa kelas 1 ,sekolah das~r.

Permasalahan

Makalah ini mencoba memaparkan· permasalahan peng­
ajaran kosakata, khususnya yang berkaitan dengan pemilihan 6'­

metodologi. Dengan demikian, permasalahannya~dapat diru­
nluskan secara' padat sbb.:
(1) Bagai manakah pengajaran kosaka ta selanla ini?
(2) Dapatkah teori medan makna diterapkandalam pengajaran

kosakata?
(3) Bagaimanakah penera'pan teori medanmakna .dalam pen,g­

ajaran kosakata pada siswa kelas 1 se'kolahdasar?

Pembahasan

Dalam kegiatan b,erbahasa diperlukan dua prasyarat,
yaitu (1) kompetensi linguistik, clan (2) kompetensi kOIT1Uni-
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katif. Kornpetensi linguis~i~. berhublingan dengan uosur-unsur
kebahasaan serta kaidC:i", peI)yusynannya, sedangkan kompe­
tensi <kornunikatif berk;aitan dengan pemilihan ragam yang
sesuai dengan faktor penef\tu dalam berbahasa, yaitu ma~sud,

partisipao, topik" nada/suasana, latar, dan jalur.' '. "
, Bahasa. terdiri atas satuan unsur-unsur yang din'am'cif:(i)
fonem, (2) morfem, (3), kata, (4) frase, (5) kalimat, dan (6)
wacana. Kata sebagai salah satu satuan unsur bahasa me­
ngandung dua aspek, yaitu (1) aspek bentuk a'i'au ekspresi, dan
(2) aspek isi ata'u, makna. Aspek bentuk atau; e~spresi 'adalah
segi yang dapat dicerap dengan pancaindera. Sebaliknya, segi
isi atau n1akna adalah reaksi-reaksi yang timbul dalam pemi­
kiran seseorang karena dirangsang oleh,~ :.a'Spek~: bentuk·..·· tadi.
Dengan de~,i.I~{~an, makna dapat juga q~artikan sebagai
hubungan, .' apt:~ra bentuk dengan hal ,at,au barcing yang di­
wakilinya ., .<r~ferennya). Kata 'rumah .... ~dalah. '!?entuk a tau
ekspresi, sedangkan 'barang atau hal ya'ng diwa~ilinya' adalah
'sebuah bangunan yang beratap, berpintu,: berj~nd~la, yang
menjadi tempat tinggal manusia '. Barang itulah yang disebut
'referen I. Sedangkan hubungan antara keduanya (bentuk>:dan
referen) adalah ,I n1akna' atau treferensi ' . Dalam bentuk
diagram' hubungan itu dapat digambarkan sbb.:

Makna (referensi)

Rumah (Referen)
(bentuk) 6

(Keraf, 1981:20)

-Pada umumnya, makna kata dapat dibedakan atas (1)
makna yang bersifat denotatif, dan (2) makna yang bersifat
konotatif. Makna denotatif mempunyai pertalian dengan
informasi-informasi yang bersifat fa.ktual, dan dalam bentuk
yang murni dihubungkan dengan pemakaian yang bersifat
ilmiah. Sedangkan makna konotatif adalah makna ka·ta yang
mengandu.ng arti tambahan, perasaan tertentu, nilai rasa ter­
tentu di samping arti yang ~mum.
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Makna kata tidak bersifat statis, artinya tidak selalu
tetap, ia bisa rnengalami peruba'h:an, k'ata tsar jana " misalnya,
dahulu dipakai untuk menyebut orang yang cendekiawan,
sekarang dipakai untuk gelar universitas. Dipodjojo (1982:22)
menge~ukakan empat macam' peru'bahan ~akna, yaitu: (1)
periuasan arti; (2) penyempitan' arti; (3) peningkatan arti; (4)
penurunan' artie Sementara itu, Keraf (1981:85-86) menambah­
kan dua macam -Iagi,' yaitu '(1) metafora (dilihatdari sudut
persepsi kerniripan fungsional antara dua objek); (2) metonimi
(perubahan makn~ akibat' hubun.gan yang erat antara
kata-kata y.ang terlibat dc~.lam suatu lingkungan makna yang
sarna).

Pengajacan Kosakata

Pengajaran kosakata, sec'ara umum dimaksudkan agar
para siswa dapat menguasai perbendaharaan kata yang diper­
lukan sehingga kelak mampu memilihdan menggunakannya
secara tepat dalamkomunikasi lisan dan tulis. Garis-garis
Besar Program Pengajaran (GBPP) BidangStudi Bahasa' Indo­
nesia Kurikulum SD 1984 menyebutkanbahwa dalam aspek
kosakata diajarkan kata-kata dari berbagai ranah kebahasaan
<lalam jumlah yang diperlukan untuk berkomuriikasi dengan
Iancar (+ 9.000 kata). Sementara itu, dalam tujuan instruksi­
onal umum disebutkan, antara lain: siswa memahami dan
dapat menggunakan pilihan kata yang berhubungan dengan
kekerabatan sertadapat mengkomunikasikandalam bentuk
kalimatsecara lisan/tulisan (Depdikbud, 1987:21-24).

'Materi yang diberikan dalam pengajaran kosakata pada
siswa kelas 1 sekqlah dasar, sesuai dengan GBPP Bidang Studi
Bahasa Indonesia "Kurikulum SD 1984, mencakup kata umum,
pilihan kata, ungkapan kata (idiom) dan peribahasa. Sementa­
ra itu, bahan pengajaran yang diberikan terdiri atas sepuluh
pokok~ bahasan, yaitu(l) kata-kata kekerabatan, '(2) kata
kerja untuk menyatakan kegiatan sehari-haridi rumah, (3)
kata-kata benda di run1ah,(4) kata kerja untuk menyatakan
kegiatan sehari-hari di sekolah, (5) kata-kata sifat, '(6) kata­
kata umum transportasi, (7) kata-kata umum olah raga, (8)
nama-'natpa hari, (9) kata-kata umum 'pertanian, dan (10)
kata-kata umum pariwisata (Depdikbud, 1986:23-75).

Metode yang disarankan terdiri dari empat macam,
yaitupenugasan, latihan, tanya jawab, dan widya\visata.
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Dalarn praktik, pengajaran. kosakata diberikan dengan dua
pendekatan yaitu terpadu (integrati.f) dan ,terpisah. Pendekat­
an terpadu mengajarkan kosakata bersama-sama dengan
mengajarkan membaca, sedang~an pendekfltan terpisah meng­
ajarkan kosakata s~bagai suatu 'yang b~rdiri s~,ndiri.

Pengajaran kosakata di kelas 1 sekolah dasar tq.mpak­
nya agak sulit bila diintegrasikan <;lengan pengajqran memb~­

ea sebab men1baea ,yang .diajarkan pada kelas. 1 baru ta~ap

awal yaitu membaea permulaan, yang r:nater~nya ~erkisar

pada penekanan membaca huruf, sedangkan :k,osa,kata yang
diajarkan sudah eukup kompleks. Kemungkinan yang bisa di­
laksanakan adalah mengajarkan kosakata seeara terpisah,
atau dikaitkan dengan kegiatan komunikasi lisan agar peng­
ajaran kosakata itu lebih bermakna, rnisalnya: adik tidu'r,
kakak belajar, dsb.

Penggunaan keempat metode (penugasan, Iatihan, tanya
jawab, dan widyawisata) dalam batas-batas tertentu. masih
mungkin dilakukan yaitu dalam bentuk yang amat sederhan'a.

Teoci Medan Makna dalam Pengajacan Kosakata

Harimurti (1982) menyatakan bahwa medan makna
(semantic field, domain) adalah bagian: dari sistem semantik
bahasa yang menggambarkan bagian dati bidang kebudayaan
a tau reali tas alam semesta tertentu' dan yang direalisasikan
oleh seperangkat unsur leksikal yang makrianya berhubtingan.
Sebagai eontoh dikemukakan nama--nama warna y~hg mem­
bentuk medanmakna tertentu, demikian juga dengan perabot
r'umah tangga, istilah pelayaran, istilah olah raga, istilah
kekeraba tan, istilah ala t pertukangan, dan sebagainya (Chaer,
1990:113-114).

Pendekatan terhadap makha yang' dikemukakan oleh
para linguis, khususnya pada awal analisis linguistik struktural
~angat . dipengaruhi oleh psikologi asosia tik._ Berdasarkan
intuisinya, mereka menyimpulkan hubungan 'di antara sepe­
rangkat . kata. Kata-kata 'baik, kebaikan,·memperbaiki, per­
baikan, pernbaikan f atau 'satu, satuan, kesatuan, persatuari,
bersat~, penyatuan' mempunyai ~sosiasi antarsesa~a.

Kata-kata yang berada dalan1 satu medan makna dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu (1) golongan kolokasi, dan (2)
golongan set. Kata 'kolokasi' berasal dari bahasa Latin
'calloeo" yang berar+i ada di tempat yang sarna.', Hal itu
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berarti menunjukkan kepada hubungan sintakmatik yang
terjadi antara kata-kata atau unsur-unsur leksikal itu. S~tu

tempat berarti satu lingkungan. Dengan demikian, kata-kata
yang berkolokasi ditemukan l?erada bersama dalam satu'
tempat atau satu lingkungan, misalnya kata layar, perahu,
badai, ombak, tenggelam berada dalam satu lingkungan yaitu
·!laut-'. Sedangkan 'set r menunjuk pada hubungan yang paradig­
matik, yang be~arti bahwa kata~kata atau unsur-unsur yang
berada dalam satu' s~t dapat saling menggantikan atau men­
substitusikan. Suatu set biasanya berupa sekelompok unsur
leksikal dari kelas yang sarna yang tampaknya merupakan
satu kesatuan. Setiap unsur leksikal dalam suatu setdibatasi

oleh tempatnya dalam hubungan dengan an,ggota-anggota
dalam set itu, misalnya remaja merupakan tahappertumbuh­
an antara kanak-kanak dengan dewasa, sejuk adalah' suhu di
antaradingin dan hangat. Pengelompokan kata atau unsur
leksikal secara kolokasi dan set hanya menyangkut segi
makna, yaitu makna dasar, sedangkan rnakna seluruh kata
amat ditentukan oleh' hubungannya dengan kata-kata atau
unsur lain dalam konteks tuturan.

Ferdinand de Saussure membedakan hubungan asosiatif
ke dalam empat kelompok, yaitu (1) kesamaan formal dan
semantik, (2) similaritas semantik (butir umum), (3) similari­
tas sufiks umum biasa, (4) similaritas kebetulan (Parera,
1990:6,7). Bally, seorang murid de Saussure, melihat m·edan
asosiatif sebagai satu lingkaran ya'n;g mengelilingi satu tanda
yang muncul ke dalam lingkungan leksikalnya (Parera,
1990:68).

Mendengar kata lkerbau·1, rnisalnya;- seorang penutur
bahasa Indonesia mungkin akan berpikir tentang kekuatan
atau kebodohan. Dengan demikian, 'medan makna seperti
dikemukakan Parera (1990:68) adalah satu jaringan asosiasi
yang rumit berdasarkan pada similaritas/kesamaan, kontakl
hubungan,dan hubungan asosiatif dengap penyebutan satu
kata.

Dalam hubungannya dengan pengajaran kosakata, dapat
'dikutip pendapat J.Trier dalam buku Parera (199():69) yang
melukiskan vokabulari sebuahbahasa tersU5un rapi dalam
medan-medan dan dalam medan itu'setiap unsur yang berbeda
didefinisikan dan '-diberi batas yang jel~s sehingga tidak ada
tumpang tindih a>ntarsesama makna. Dikatakannya, bahw2
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setiap medan makna itu tersu$un .peb~g~i s~tu. mqs.aik, dan
setiap medan makna itu akan .selalu terc9cokkan ~nt.ar~sesaP1a

medan sehingga membentuk satu keut,uhan b~hasa yang tidak
mengenal tumpang tindih.

Dengan mengutip pendapa't." itu, maka pengaj~ran kosa­
kata bisa bertolak dari beberapa 'kata yang menjadi pusat.
Selanjutnya, dari kata-ka~a itu dilakukan kemungkinan asosi­
asinya melalui berbagai' kemungkinan hubungan, misalnya
dengan golongan kolokasi dan golongan set. Hal itu dilakukan
sebab hakikatnya pendekatan rriedan makna memandang
bahasa sebagai satu' keseluruhan 'yang tert'atci yangdapat
dipenggal atas bagian yang saling berhubungan se~ara',teratLir.
Sebagai contoh, dapat dikemukakan 'pengajaran kosakata
tentang transportasi' yang bisa diasosiasikan dengC\n (1) jenis
dan merk kendaraan, (2) jalur yang dilewati,. (3) administrasi
kendaraan dan surat-surat yang diperlukan, (4) kelengkapan
dan suku cadang kendaraan, (5) pengemudi, awak kendara.an
dan para penumpang, (6) peraturan lalu lintas 'dan petugasnya,
(7) dan sebagainya.' Sudah ba'rang tentu, kata dan ~akna 'yang
berasosiasi itu tidak harus diajarkan semua, melainkan dipilih
berdasarkan beberapa pertimbangan, misalnya' tingkat' penge­
tahuan, kematangan siswa, kepentingan; dan kepraktisannya.

Pengajaran kosakata melalui p~ndekatan teori rried~n

makna tidak berhenti pada pengenaJan kata dan makna yang
berasosiasi dengan kata yang menjadi pusat, melainkan
b,erlanjut pada analisis ma'kna dar-I J>'tiap-tiap kata yang ber­
asosiasi itu. MelaJuf kegiatan analisis siswa dilatih untuk
lebih mencermati . perbedaan makna dari tiap-tiap kata,
misafnya perbedaan 'kata 'melirik, merigintip, memandang,
meninjau, menatap, melotot, dan sejenisnya f yang 'termasuk
ke dalam medan makna 'meliha t f.: Dengan demikian, siswa
akan terbiasa berpikir kritis dan cermat.

Banyak keulltungan yang bisa didapat dengan menerap­
kan teori medan makna ke dalam pengajaran kosakata, misal­
nya (1) memperluas wawasan siswa tentang suatu kata, (2)
n1emperdalam pengertian siswa terryadap makna suatu kata,
(3) meningkatkan kecermatan siswa dalam pemilihan kata, (4)
meningkatkan kemampuan pengasosiasian kata, (5) meningkat­
kan kemampuan berpikir kritis dan cermat, dan (6) menjadi­
kan pengajaran kosakata lebih bermakna dalam kehidupan dan
lingkungannya. .
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Penerapan Teoti Medan Makna dalam Pengajacan Kosakata
pada Siswa Kelas I Se~olah Dasar

;i ' '

,.Materi .,pengaja.ran kosa,kata untuk siswa kelas 1 'sekolah
dasar yang terdiri dari sepuluh pokok bahasan, seperti dise­
butkan~ di depan, terlebih ,dahulu diurutkan berdasarkan
ting~at pengetahuan dan: kematangan siswa serta tingkat
kerelevansiannya bagi.: siswa, misalnya (l)kekerabatan, (2)
nama hari, (3) ;benda~behda di rumah, (4) kata sifat, (5)
kegiatan se'hari-hari di ru:mah, (6) kegiatan sehari-hari di
sekolah, (7) olah raga, (8) pertanian, (9) transportasi, dan (10)
pariwisata.

Tiap-:-tiap pokok bahasan; itu, oleh guru dijadikan pusat
dalam pengajaran kosakata. Dengan demikian, langkah selan­
jutnya adalah menyajikan, sesuai dengan alokasi waktu' yang
disediakan. Dalam 'penyajian itu, guru menggunakan teori
medan,. makna, dengan: 'cara: pertama.;,..tama, guru mengasosia­
sik·an kata pusat itu dengan makna dan kata yan:g lain. Dalam
kegiatan ini, minat, motivasi serta kegairahan siswa perlu
dipacu dengan menggunakan metode tanya jawab, dan me­
manfaatkan alat bantu (peraga). Dari kegiatan itu diharapkan
guru dan siswa memperoleh kesepakatan tentang kawasan
medan makna dari pokok bahasan yang sedang dipelajari,
misalnya dalClm bentuk diagram sbb.:

Diagram Kekerabatan
(untuk siswa kelas 1 sekolah dasar)

kakek + nenek kakek ... nenek

~""... '-, J\',\ '. I :-- J J I~ ~,.~
,r i 1, \ l' /' , yJ

paman bibi', ayah + ibu: / ."paman

1" -.... '" ........ "' '1t"'.1 """/ / ~...,~ _ ""," I , ,. 41' ___"..-

-.. ............. '-,," ", \ ' , r ,..". ~...'
~ -.... .::,' ,'.. " ~;.--- ",......

-'~\ ~ .......

kakak ~ -- - _. _.. Budi - - - - ~ adik
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Langkah selanjutnya adalah menganalisis atau meng­
identifikasi perbedaannya. Dalam kegiatan ini,' siswa dilibat­
kan dalam seluruh aktivitas, misalnya memberi tanda yang
bisa membedakan antara laki-Iaki dengan perempuan; antara
yang tua dengan yang muda. ~

Langkah berikutnya adalah melibatkan siswa ·dalam
komunikasi lisan dengan menggunakan medan ;rh~:rkna: kekera­
batan. Dalam hal ini, kata sifat (tua, muda), je:h'is l kelartiin"
(laki-laki, perempuan), ka ta bilangan (satu, 'dua/" tiga)' sli~:a;h
dapat digunakan. Dengan demikian, para ·siswa sudah" "dapat 1

membuat kalimat sederhana yang bermakna, 'misalnya: .
(1) Nenek Budi (sudah) tua.
(2) Adik Budi Iaki-laki.
(3) Parnan Budi tiga.
(4) dsb.

Dengan selesainya langkah-langkah itu,' berarti satu
. pokok bahasan telah ~elesai disajikan. Pokok bahasan selan­

jutnya dapat diberikan dengan cara yang sarna, meskipun
tidak' menutup kernungkinan untuk dilakukan .variasi agar
tidak menjemukan, misalnya mengubah metode tanya jawab
dengan widyawisata, atau penugasan (mengumpulkan gambar,
barang atau mainan), dan sebagainya. Selain itu, penggunaan
diagram .dapat divariasikan dengan bentuk permainan,
misalnya tamu-tamuan, bermain lalu lintas, dan sebagainya.
Dcilam kaitan itulah gu'ru dituntut untuk lebih kreatif dan
dinamis sehingga mampu menyajikan pengajaran kosakata
yang lebih menarik.

Kesimpulan

Pengajaran kosakata yang selama In1 dilakukan di
sekolah-sekolah masih periu dibenahi 'ag"ar lebih menarik,
mengingat bahwa kosakata merupakan salah satu prasyarat
dalam berkomunikas'i lisan maupun tulis. Salah satu alter­
natifnya adalah melengkapi metode pengajaran kosakata yang
selarna ini sudah ada dengan menerapkan teori medan makna
ke dalam pengajaran kosakata.

Penerapan teori medan makna dalam pengajaran kosa-.
kata bertolak dari suatu kata sebagai pusat, kemudian meng­
gunakan hukum asosiasi dicari hubungan maknanya dengan
golbngan kolokasi· dan golongan set yang berada dalarn sa tu
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kesatuan medan makna. Dalam ·hal ini analisis n1akna juga
dima~faatkan untuk mempertajam pengertian makna dari
~etiap kata hing.ga mampu memberdakan secara cermat k~ta­

kata yang bersinonim.
Penerapan teori medan makna dalam pengajaran kosa­

kata bisa mendatangkan banyak keuntungan, antara lain: (1)
dapat rnemperluas wawasan mengenai cakupan dan ruang
lingkup suatu kata, {2) dapat memperdalam pemahaman
tentang makna suatu kata, (3) dapat meningkatkan kecermat­
an dalam pemilihan dan penggunaan kata, (4) dapat mening­
katkan kemampuan pen-gasosiasian suatu kata, (5) dapat
meningkatkan daya kritis dan kecerma~an, (6) dapat membuat
pengajaran kosakata lebih bermakna dan komunikatif. Secara
padat, dapat dikatakan bahwa penerapan teori medan makna
ke dalam pengajaran kosakata dapat memb,erikan nilai
tambah sehingga pengajaran kosakata itu lebih menarik, ber­
makna dan komunikatif.

Penerapan teori medan makna dalam pengaja~an kosa­
kata pada siswa kelas 1 sekolah dasar, tidak terlalu sulit.
Ada beberapa langkah yang harus dilakukan, yaitu:
(1) Mengelompokkan materi sajian ke dalam beberapa medan
makna, dan mengurutkan materi-materi itu berdasarkan
tingkat pengetahuan dan kematangan siswa, serta kerelevan­
sian materi itu dengan kepentingan siswa.
(2) Mengajikan tiap pokok bahasan sesuai dengan alokasi
waktu yang ,disediakan, dengan memperhatikan urutan
langkah .sbb:
(a) Mengasosiasikan pokok bahasan den,gan berbagai kata yang

berada dalam cakupannya atau yang memiliki hubungan ~

maknawi, dengan cara melakukan berbagai kegiatan atau
permainan yang mengasyikan sehingga dapat dihasilkan
diagra.m medan makna tersebut.

(b) Meiakuk~n analisis terhadap makna dari setiap kata dalam
rangka mengidentifikasikan perbedaan-perbedaannya.

(c) Meng:gu~akan medan makna tersebut dalam kaitannya
ctengan komunikasi lisan. .

Dalam rangka m.eningkatkan keefektifan pene.rapan
t~orimedan makna ke dal'am pen,gajaran kosaka ta, guru
dituntut agar lebih kreatif dan dinamis.

Akhirnya, diharapkan ,pe'ngajaran kosakata akan lebih.
menarik, bermakna dan komunikatif pada masa-masa ya;o,g
akan datan.g.
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